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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil dan menengah (UMKM) merupakan usaha produktif 

yang dimiliki oleh perorangan maupun suatu badan usaha yang telah 

memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. UMKM dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM, dalam UU tersebut 

menyebutkan bahwa “UMKM merupakan yang sesuai dengan jenis usahanya 

yakni usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Penggolongan UMKM 

biasanya dilakukan dalam Batasan omset pertahun, jumlah kekayaan ataupun 

asset, serta jumlah adanya karyawan.” Sedangkan, usaha yang tidak termasuk 

kedalam UMKM adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan badan 

usaha yang jumlah kekayaan dan hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

usaha menengah. 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif saat ini, setiap pemangku 

bisnis harus menjalankan operasinya dengan sebaik mungkin agar bisa 

bertahan dan bersaing dengan pelaku bisnis lainnya. UMKM memainkan 

peran yang sangat penting dalam ekonomi suatu negara atau wilayah dan hal 

tersebut juga berlaku pada negara Indonesia (Abdurohim, 2023). Peran 

UMKM tidak boleh diabaikan, karena mereka memberi lapangan pekerjaan, 

mendukung para pengusaha lokal, dan menciptakan nilai tambah dalam 

perekonomian. Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, UMKM harus 

memiliki strategi yang kuat untuk mempertahankan dan meningkatkan 

pangsa pasar mereka. UMKM juga memainkan peran penting dalan 

mendukung kemandirian ekonomi suatu negara atau wilayah. Dengan 

memberdayakan pelaku UMKM, ekonomi lokal dapat berkembang dan 

menjadi lebih mandiri, hal tersebut dapat menciptakan stabilitas Konomi dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarkat. Dalam rangka bertahan dalam 

persaingan bisnis yang ketat, UMKM harus beruoaya untuk memperbaiki 

kalitas produk atau layanan mereka, mencari peluang baru, dan membangun 

kerja sama dengan mitra bisnis lainyya. 

Di era globalisasi yang semakin kuat, UMKM sedang menghadapi 

tantangan bersaing dalam skala global. Sebuah UMKM harus dan perlu fokus 
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pada peningkatan inovasi dalam sebuah produk dan layanan, mengembangkan 

sumber daya manusia, pengadopsian teknologi, dan ekspansi ke pasar yang 

lebih luas (Yahya et al., 2023). Hal tersebut merupakan sebuah Langkah yang 

sangat penting bagi pelaku UMKM untuk meningkatkan nilai produk dan 

juga bersaing dengan Perusahaan-perusahaan besar dan produk asing yang 

semakin memasuki pasar industri dan 

  

manufaktur di Indonesia. Dengan demikian, UMKM tetap menjadi pilar 

penting dalam perekonomian Indonesia dengan potensi besar dalam 

menyerap tenaga kerja. 

Persaingan dalam dunia bisnis telah mencapai tingkat yang lebIh tinggi, 

terutama karena adanya kemajuan teknologi dan perhatian yang semakin 

besar terhadap kepuasan pelanggan. Banyak industri bersaing untuk menarik 

perhatian pelanggan dengan menawarkan produk berkualitas tinggi yang 

terjangkau dan tersedia tepat waktu. Jika sebuah industri mampu beroperasi 

dengan efisien, maka ada potensi untuk mengurangi biaya produksi. Hal 

tersebut pada akhirnya dapat menghasilkan harga jual produk yang bersaing 

dan memenuhi permintaan pelanggan secara efektif. Kunci untuk mencapai 

keunggulan bersaing yaitu efisiensi operasional yang mencakup manajemen 

persediaan yang baik, penggunaan teknologi yang tepat, dan fokus pada 

kepuasan pelanggan. Dengan cara tersebut, sebuah industri dapat 

mempertahankan posisinya dipasar dan mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan (Yahya et al.,2023). 

Semakin banyak pesaing dalam industri tertentu, tingkat persaingan 

cenderung lebih tinggi, dan posisi perusahaan dalam persaingan akan 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Arsyad & Kusuma, 2014). Dalam 

menghadapi persaingan yang semakin ketat di lingkungan UMKM saat ini, 

UMKM perlu mengembangkan strategi termasuk inovasi produk atau 

layanan yang ditawarkan. Dengan menghadapi persaingan yang pesat dan 

berinovasi, UMKM dapat mempertahankan dan meningkatkan posisi 

kompetitif dipasar global. 

Suatu strategi dalam suatu bisnis dianggap kuat Ketika mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif yang signifikan dan berkelanjutan, 

memungkinkan bisnis untuk tetap bersaing dalam jangka Panjang (David, 

2006). UMKM perlu memilih strategi bisnis yang tepat dengan beradaptasi 
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terhadap perubahan di lingkungan bisnis dan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang dimilikinya untuk mencapai kompetivitas yang tinggi. Dengan 

demikian, UMKM dapat bersaing secara efektif dengan UMKM sejenis dalam 

pasar yang kompetitif. 

inovasi adalah alat khusus yang dapat dimanfaatkan oleh pengusaha 

untuk mengidentifikasi peluang dalam perubahan dan mengubahnya menjadi 

bisnis yang berbeda (Heryani et al., 2020). Hal tersebut merupakan sebuah 

pedekatan yang relevan untuk UMKM saat ini yang dihadapkan pada 

persaingan ketat, termasuk dengan produk impor. Inovasi tidak berarti hanya 

menciptakan 

produk atau layanan yang baru saja, tetapi juga menemukan cara yang 

baru untuk memasarkan produk tersebut dan berinteraksi dengan pelanggan. 

Dengan seiring perkembangan industri pada UMKM yang terus 

meningkat setiap tahunnya, hal tersebut menuntut para pelaku usaha untuk 

terus mengembangkan usahanya tersebut agar dapat bersaing secara 

kompetitor. Meningkatnya jumlah pelaku bisnis yang ada di Indonesia 

merupakan salah satu faktor meningkatnya peningkatan ekonomi di 

Indonesia dikarenakan tingginya peluang profit dari dunia bisnis. Salah satu 

cara untuk menghadapi persaingan tersebut adalah peningkatan pengetahuan 

serta wawasan pelaku terkait pengelolaan bisnisnya dengan manajemen. 

UMKM memiliki peranan yang sangat signifikan dalam perekonomian suatu 

negara. Mereka sering kali menjadi tulang punggung ekonomi lokal, 

menciptakan lapangan pekerjaan, dan juga menyediakan berbagai produk dan 

layanan kepada para Masyarakat. 

Saat ini UMKM yang sangat berkembang pesat yaitu salah satunya adalah 

usaha Coffe Shop yang sedang dijadikan trend hits oleh anak muda zaman 

sekarang, coffe shop tersebut dijadikan tempat favorit bagi golongan milenial 

saat ini (Kusumawati, 2022). Oleh karena itu, tidak heran bahwa para pelaku 

bisnis mengembangkan hal tersebut sebagai peluang bisnis yang sangat 

menjanjikan. UMKM Coffe Shop mungkin tidak memiliki sumber daya dan 

anggaran yang sebesar korporasi besar, sehingga pengelolaan persediaan yang 

efisien dan hemat menjadi kunci keberhasilan. Hal ini termasuk pengelolaan 

stok kopi, bahan baku dan juga produk terkait. 

Perkembangan usaha coffe shop telah menciptakan berbagai variasi kopi 

yang dikenal dengan sebutan kopi kekinian. Kopi kekinian ini biasanya 
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merupakan campuran antara kopi dan susu yang disajikan dengan berbagai 

bahan pelengkap. Kreatifitas para pengusaha kopi kekinian memungkinkan 

mereka untuk menghadirkan minuman kopi dengan cita rasa yang unik dan 

khas. Kopi kekinian sering kali memiliki desain yang menarik dengan 

suasana yang nyaman, menjadikannya sebagai tempat berkumpul, bekerja 

ataupun bersosialisasi (Lolita, 2013). Selain itu, minuman kopi kekinian 

hadir dengan berbagai rasa dan tampilan yang menggungah selera bagi para 

pelanggan. Hal ini dapat menciptakan pengalaman kopi yang lebih beragam 

bagi para pelanggan, dan juga menjadi daya tarik bagi generasi muda yang 

mencari sesuatu yang berbeda dan menarik. 

Minuman kopi telah menjadi bagian dari budaya masyarakat Indoneia 

sejak zaman dulu. Hal tersebut bukanlah suatu yang kebetulan karena 

Indonesia merupakan salah satu produsen biji kopi 

terbaik di dunia. Coffe shop merupakan sebuah tempat untuk menikmati 

kopi dan berbagai minuman yang telah menjadi bisnis yang menjanjikan di 

Indonesia karena banyaknya peminat pada saat ini (Akhmad et al., 2023). 

Pertumbuhan coffe shop di Indonesia juga telah menyebar di berbagai kota 

termasuk kota kecil. 

Asal-usul coffe shop modern ini dapat kita lihat seperti di Amerika, 

dimana pelayanannya yang cepat dan efisien merupakan ciri khas dari coffe 

shop tersebut. Coffe shop seringkali dikategorikan sebagai restoran informal 

dan beberapa banyak buka 24 jam. Sejarah coffe shop menunjukan 

bagaimana minat terhadap kopi terus berkembang di kalangan Masyarakat 

atau faktor-faktor seperti inovasi dalam penyajian, variasi menu, dan 

kenyamanan tempat merupakan salah satu faktor yang mendukung 

pertumbuhan coffe shop. 

Perkembangan bisnis kopi yang kekinian akan memberikan peluang bagi 

para pengusaha dan juga menudukung para petani lokal. Kemudian, disatu sisi 

pengusaha kopi kekinian memiliki peluang untuk berinovasi dan meraih pasar 

yang lebih besar, dan juga mereka seringkali memilih biji kopi yang 

berkualitas tinggi dan mendukung petani kopi lokal dan produk kopi 

Indonesia secara keseluruhan (Derry, 2021). Dengan demikian, 

perkembangan kopi kekinian mencerminkan trend dalam minuman dan gaya 

hidup, serta memberikan dampak positif pada UMKM coffe shop yang ada di 

Indonesia. 
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Asosiasi Pengusaha Kopi dan Cokelat Indonesia (APKCI) menyebutkan 

bahwa perkiraan jumlah kedai kopi pada tahun 2023 akan mencapai 10.000 

kedai dengan pendapatan dari bisnis coffe shop tersebut yaitu mencapai Rp 

80 triliun. Melihat banyaknya kedai Coffe shop di Indonesia, menurut badan 

pusat statistik (BPS) mereka mencatat produksi kopi yang mencapai 794.800 

ton pada tahun 2022. Terlihat pada tabel 1 bahwa jumlah kedai kopi yang ada 

di Indonesia bertambah setiap tahunnya. Pada tahun 2019 mencapai 7.000 

kedai kopi, tahun 2020 mencapai 

8.000 kedai kopi, tahun 2021 mencapai 9.000 tahun 2022 mencapai 

9.500 kedai kopi, dan pada tahun 2023 mencapai 10.000 kedai lopi yang ada 

di Indonesia. 

 

Tabel 1.1 Jumlah Kedai Kopi di Indonesia 

 
Perkembangan jumlah kedai kopi di Indonesia selama beberapa tahun 

terakhir sangat mengalami perubahan yang signifikan. Coffe shop telah 

menjadi bagian yang sangat penting dari budaya perkotaan di Indonesia, dan 

permintaan akan kopi berkualitas tinggi dan pengalaman bersantap diCoffe 

shop akan terus meningkat. Perkembangan tersebut mencerminkan minat 

yang sangat meningkat dalam budaya kopi dan juga memungkinkan peluang 

ekonomi yang sangat signifikan, termasuk peluang yang baik bagi pelaku 

UMKM pada usaha coffe shop (Wachdijono & Yahya, 2021). Hal tersebut 

menunjukan peran penting yang dimainkan oleh usaha coffe shop dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan mendukung sektor pertanian lokal. 

Indonesia yang memiliki budaya kopi yang kuat dan juga telah menjadi 

JUMLAH KEDAI 
KOPI 12 

10 

8 

6 

4 

2 

0 2019 2020 2021 

JUMLAH KEDAI 

2022 2023 
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bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, minat tersebut telah berkembang dan kopi tidak hanya untuk 

minuman rutin pagi hari saja, akan tetapi juga dijadikan sebagai trend gaya 

hidup. Menikmati kopi di coffe shop mengalami perkembangan yang sangat 

pesat pada saat ini, bahkan orang-orang tidak lagi hanya sekedar menimati 

kopi saja, tetapi masyarakat Indonesia sekarang mengunjungi coffe shop 

untuk berbagai tujuan seperti pertemuan bisnis, kegiatan asosiasi, dan bahkan 

dijadikan tempat studi bagi pelajar ataupun mahasiswa. 

Dengan pertumbuhan minat terhadap kopi, rantai kedai kopi 

internasional telah masuk ke dalam pasar Indonesia, Kemudian mereka 

memainkan peran dalam mengenalkan berbagai varian kopi dan metode 

penyeduhan yang berbeda kepada masyarakat Indonesia (Akhmad et al., 

2023). Selain rantai internasional, banyak waralaba kopi lokal seperti Kedai 

Kopi 35, Seecul Coffe Bar dan like Earth Coffe pun berkembang dengan 

pesat dengan menawarkan produk-produk yang 

sangat unik dengan cita rasa Indonesia yang kuat dan juga mampu 

bersaing dalam pasar domestik. Pertumbuhan tidak hanya terbatas pada kota-

kota besar saja, akan tetapi merambah pada kota-kota kecil dan daerah 

terpencil, yang kemudian menciptakan akses ke budaya kopi di seluruh 

Indonesia. 

Sukabumi merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi jawa barat 

yang memiliki usaha kedai coffe shop dengan jumlah 116 coffe shop pada 

tahun 2022. Termasuk Kedai Kopie Soe,Seecul Bar Coffe, dan Like Earth 

Coffe yang merupakan salah satu UMKM Coffe shop yang bergerak pada 

penjualan kopi yang kekinian di Sukabumi. Dalam CV Kopie Soe 

mengkhususkan diri dalam mempoduksi dan penjualan biji kopi yang 

berkualitas tinggi, dan menawarkan berbagai varian biji kopi termasuk kopi 

Aceh Gayo yang sangat terkenal. Untuk CV Seecul Bar Coffe, mereka 

menyediakan berbagai jenis minuman kopi yang dimulai dengan 

menghidangkan kopi panas, kopi dingin dan berbagai minuman kopi yang 

berbasis es. Selain itu juga menyediakan berbagai variasi kopi yaitu kopi 

tumpah dan metode penyeduhan secara alternatif. Kemudian, Cv Like Earth 

Coffe menonjolkan biji kopi yang berkelanjutan seperti kopi organik dan kopi 

adil. Ketiga usaha coffe shop tersebut tidak hanya berfokus pada produksi dan 

penjualan produk kopi yang berkualitas tinggi saja, tetapi juga mencoba 
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menghadirkan inovasi dalam menyediakan kopi dan juga menyesuaikan 

pelanggan. 

 

Tabel 1.2 Jumlah Coffe Shop di Kota Sukabumi 

 

Salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan jumlah coffe shop 

adalah Kawasan cikole, daerah tersebut selalu dijadikan tempat 

berkembangnya cofe shop oleh para pelaku bisnis. Pertumbuhan pada jumlah 

coffe shop yang ada di daerah cikole didukung dengan padatnya aktifitas 

Masyarakat yang berlalu Lalang didaerah tersebut, hal tersebut dijadikan 

alasan oleh para 

pelaku bisnis untuk membuka coffe shop. Coffe shop CV Kopi Soe, 

Seecul bar coffe, dan like erath coffe merupakan salah satu usaha coffe shop 

yang ada di daerah cikole. 

Kopi merupakan salah satu komoditas utama yang berada di daerah 

tropis yang diperdagangkan secara global dan kontrobusinya mencapai 

setengah dari total ekspor komoditas tropis (Herlyana, 2014). Daya Tarik pada 

kopi di seluruh dunia tak lepas dari karakteristik rasanya yang sangat unik, 

serta di dorong oleh faktor-faktor sejarah, tradisi, social dan pentingnya 

sebuah ekonomi. Selain itu, kopi juga dikenal sebagai salah satu sumber kafein 

yang alami, yang memiliki kemampan meningkatkan kewaspadaan dan 

mengurangi kelelahan. Setiap hari, minuman kopi yang dibuat dari ekstrak biji 

kopi dikonsumsi dalam jumlah besar dan mencapai sekitar 2,25 miliar gelas di 

seluruh dunia (Ponte, 2002). 

Negara Indonesia merupakan negara sebagai produsen kopi terbesar 

keempat di dunia setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia, yang memiliki 

indistri kopi yang signifikan sekitar 67% dari total produksi kopi Indonesia 

diekspor, sementara sisanya sekitar 33% digunakan untuk memenuhi 

No Tahun Jumlah Coffe Shop 

1 2020 66 

2 2021 100 

3 2022 116 
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kebutuhan domestik. Namun, tidak hanya kopi saja tapi produk-produk dari 

perkebunan Indonesia memiliki potensi perkembangan yang sangat besar. 

Potensi tersebut termasuk petumbuhan dari sektor hilir hingga hulu yang 

menciptakan lapangan pekerjaan dan peningkatkan pendapatan petani dengan 

harga jual yang tinggi (Putri & Ali, 2020). Selain itu, Indonesia memiliki lahan 

pertanian yang luas dan memungkinkan diversifikasi dalam produk olahan 

yang dapat memenuhi kebutuhan Masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi 

ini, Indonesia dapat terus mengembangkan sektor perkebunan sebagai salah 

satu tulang punggung ekonomi negara ini. 

Indonesia memiliki iklim dan juga tanah yang cocok untuk pertumbuhan 

berbagai varietas kopi, hal tersebut menciptakan berbagam jenis biji kopi 

yang ditanam di berbagai wilayah Indonesia, dan dari setiap varietas 

memiliki profil rasa yang sangat unik dan khas (Prayoga & Wahyuningsih, 

2023). Banyak kedai kopi lokal dan menjadikannya sebagai fokus utama 

dalam menu mereka dan menyajikan kopi khas Indonesia sebagai salah satu 

daya Tarik utama bagi pelanggan. Biji kopi lokal menciptakan identitas yang 

kuat bagi usaha coffe shop, hal tersebut membantu usaha coffe shop untuk 

bersaing dalam persaingan pasar yang semakin kompetitif dengan 

menonjolkan kekhasan kopi Indonesia. Petani kopi adalah elemen penting 

dalam industri kopi di Indonesia, mereka bertanggung jawab atas 

pertumbuhan dan panen biji kopi yang sangat berkualitas. 

Jenis kopi yang paling banyak diperdagangkan, sebagai berikut : 

 

1. Kopi Arabika, 75% yang diproduksi diseluruh dunia yang dimana 

Indonesia yang menyumbang 10% dari jumlah tersebut 

2. Kopi Robusta, 25% produksi diseluruh dunia yang dimana Indonesia 

menyumbang 10% dari jumlah tersebut. 

Persediaan merupakan suatu komponen utama dalam bisnis kedai coffe 

shop, karena merupakan sebuah bahan baku utama untuk terciptanya proses 

penjualan dan salah satu asset yang dapat dipertukarkan yang dapat 

menghadapi risiko baik secara fisik (Bahan mentah) ataupun finansial. 

Menurut Kusuma (2019), pesediaan adalah barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada periode berikutnya berupa bahan mentah yang 

disimpan untuk diolah, komponen yang sudah diproses, barang dalam proses 

produksi, dan barang jadi yang disimpan untuk dijual. Menururt Herjanto 
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(2015), manajemen persediaan adalah serangkaian praktik pengendalian yang 

menentukan tingkat persediaan yang harus dsimpan, kapan harus melakukan 

pemesanan untuk menambah persdiaan, kapan pesanan dalam jumlah besar 

harus dihilangkan, dan menentukan berapa banyak persediaan yang 

diperlukan. Ketersediaan jumlah persediaan yang tepat dan waktu Gudang 

yang dikelola dengan baik akan meningkatkan efisiensi Gudang. Dan 

menurut Rangkut (2016), efektivitas pengelolaan persediaan bahan baku akan 

tercapai Ketika mencapai hasil yang optimal kwtika membandingkan inpu 

dan output, yang artinya efisiensi tercapai apabila penggunaan bahan atau 

input untuk menghasilkan output berbanding lurus dan tidak menimbulkan 

pemborosan. 

Salah satu faktor penting yang mendorong Perusahaan untuk melakukan 

pembenahan dan perbaikan terutama dalam proses produksi yaitu mencapai 

efektifitas dan efisien yang lebih tinggi. Perencanaan dan pengenalian 

persediaan merupakan sebuah aspek yang sangat vital yang harus di kelola 

oleh setiap Perusahaan. Ketersediaan persediaan yang tepat dapat memiliki 

dampak langsung terhadap kemampuan Perusahaan untuk memenuhi 

permintaan pelanggn dengan tepat waktu. Sebuah produk tidak selalu tersedia 

kapan saja dan jika Perusahaan tidak mengelola persediaan dengan baik, 

mereka dapat kehilangan pelauang untuk meraih keuntungan yang seharunys 

mereka dapatkan (Fadhilah, Andreas, & Zahedu, 2008). 

Peningkatan konsumsi kopi yang telah menjadi dorongan bagi para 

pelaku UMKM untuk lebih aktif dalam inustri pengolahan kopi. Dalam hal 

ini, usaha coffe shop harus memberikan 

perhatian khusus pada bahan baku yang digunakan, karena kualitas 

bahan baku memiliki dampak langsung pada kualitas kopi yang dihasilkan. 

Maka dari itu, penting untuk menjaga persediaan bahan baku yang memadai 

guna memastikan kelancaran produksi. Manajemen persediaan yang efisien 

dan efektif menjadi kunci dalam menjaga kelancaran operasi pada usaha coffe 

shop. Hal ini melibatkan pemantauan persedian yang cermat, perencanaan 

yang baik dan pengasaan bahan baku yang tepat waktu. Dengan cara ini, coffe 

shop dapat menjaga kelancaran produksi dan memenuhi permintaan 

pelanggan dengan baik. Selain itu juga manajemen persediaan yang baik akan 

membantu usaha coffe shop untuk mengendalikan biaya produksi. Dengan 

meninimalkan biaya persediaan dan memaksimalkan efisiensi penggunaan 
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bahan baku, coffe shop dapat mencapai hasil yang optimal dengan biaya yang 

terjangkau. 

Dalam sebuah perusahaan, terutama pada usaha coffe shop memerlukan 

pendekatan yang matang dalam mengelola bahan baku dan juga stok produk 

jadi. Hal tersebut tidak hanya berdampak pada kelancaran operasional saja, 

tetapi juga pada kualitas produk yang disajikan kepada para pelanggan. 

Manajemen persediaan yang baik dalam coffe shop akan membantu dalam 

sehari-hari dalam usaha dan juga akan memberikan pengalaman pelanggan 

yang sangat positif. Dengan perhatian pada detail, perencanaan yang cermat, 

dan adaptasi terhadap perubahan pasar dapat menjaga persediaan yang 

seimbang dan mendukung pertumbuhan usaha coffe shop tersebut. 

Bahan baku adalah persediaan yang dibelu oleh Perusahaan untuk proses 

menjadi barang setengah jadi dan akhirnya barang jadi atau produk akhir dari 

Perusahaan (Syamsuddin, 2001:281). Bahan baku memiliki peran sentral 

dalam menjaga kelancaran proses produksi, sehingga setiap perusahaan harus 

memiliki persediaan bahan baku yang memadai untuk mendukung operasi 

produksinya. Ketika pasokan bahan baku mengalami kendala atau hambatan, 

maka proses produksi juga akan terhambat. Gangguan dalam proses produksi 

ini dapat berdampak pada penurunan tingkat produksi yang dihasilkan. 

Penurunan produksi ini pada gilirannya dapat mempengaruhi tingkat 

penjualan, yang akhirnya membuat perusahaan kesulitan dalam memenuhi 

permintaan dari konsumen. 

Dalam usaha coffe shop, biji kopi merupakan bahan baku utama dalam 

minuman kopi kekinian yang memainkan peran penting bagi usaha coffe 

shop. Biji kopi dengan kualitas yang sangat tinggi merupakan fondasi utama 

dalam menciptakan produk kopi yang lezat dan memuaskan, dan kualitas biji 

kopi juga sangat mempengaruhi rasa, aroma, dan cita rasa kopi yang 

dihidangkan di coffe shop (Budiyanto et al., 2021). Biji kopi datang 

dengan berbagai jenis dan varian seperti Arabika, Robusta, dan berbagai 

macam biji kopi lainnya. Penggunaan biji kopi yang konsisten dalam 

operasional sehari-hari coffe shop menjaga kualitas minuman kopi yang 

disajikan dan membangun kepercayaan kepada pelanggan. Dengan fokus 

pada biji kopi yang berkualitas, coffe shop dapat menciptakan pengalaman 

kopi yang istimewa bagi pelanggan dan membangun reputasi yang kuat dalam 

industri. 
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Dalam peningkatan konsumsi kopi yang semakin tinggi saat ini, 

perhatian terhadap pengelolaan persediaan bahan baku kopi menjadi sangat 

penting untuk mnghindari Akibat dari persediaan bahan baku yang 

kekurangan dan kelebihan bagi para pelaku UMKM khususnya pada usaha 

kedai coffe shop (Sumartini & Tias, 2019). Kelebihan stok pada persediaan 

dapat mengakibatkan biaya penyimpanan yang sangat tinggi dan risiko 

kerusakan bahan baku akibat penyimpanan yang berkepanjangan digudang. 

Hal tersebut mengharuskan usaha kedai coffe shop tersebut membayar biaya 

penyimpanan yang tidak perlu dan mungkin harus menghadapi kerugian 

akibat bahan bakub yang rusak atau kadaluarsa. Di sisi lain, kekurangan stok 

atau understock pada persediaan bahan baku dapat menganggu proses 

produksi. Ketika bahan baku tidak mencukupi maka proses produksi akan 

terganggu dan dapat menyebabkan usaha kedai coffe shop tidak dapat 

memenuhi permintaan konsumen dan akan merugikan coffe shop itu sendiri. 

Salah satu tantangan serius yang dihadapi oleh usaha coffe shop adalah 

ketersediaan bahan baku biji kopi (Indiarestu, 2016). Kurangnya pengetahuan 

dan pemahaman yang memadai dalam manajemen persediaan kopi akan 

menjadi boomerang bagi mereka. Misalkan, jika para pelaku usaha tidak 

dapat menjaga stok biji kopi yang cukup, maka akan beresiko kehilangan 

pelanggan yang telah memesan kopi. Pelanggan yang menemukan bahwa 

bahan baku kopi telah habis mungkin akan mencari tempat lain untuk 

memenuhi kebutuhan kopi mereka. Oleh karena itu, manajemen persediaan 

biji kopi yang efisien dan pemahaman tentang bagaimana mengantisipasi 

permintaan kunci dalam menjaga keberlangsungan usaha coffe shop. 

Mempredikisi permintaan dengan akurasi memang menjadi sebuah 

tantangan yang serius, hal tersebut menjadi penyebab perencanaan harus 

dilakukan secara hati-hati agar persediaan tidak menjadi terlalu besar atau 

terlalu kecil. Jika persediaan ditetapkan dalam jumlah yang berlebihan, hal ini 

dapat mengakibatkan risiko berat seperti biaya bunga yang sangat inggi, biaya 

penyimpanan 

dan pemeliharaan yang meningkat, dan risiko kerusakan atau 

penururunan kualitas bahan baku dan semua hal itu dapat mengurangi 

keuntungan pada Perusahaan. 

Perencanaan persediaan yang efisien menjadi hal penting untuk 

menghindari risiko-risiko ini. Hal tersebut melibatkan pemahaman yang 
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mendalam tentang pola permintaan, serta penggunaan metode peramalam 

yang cermat. Demgan mengabungkan factor-faktor ini, Perusahaan dapat 

menjaga persediaan dalam tingkat yang tepat, yang memungkinkan untuk 

menjaga biaya rendah dan keuntungan yang optimal. Selain itu juga 

menajamen persediaan yang baik akan membantu Perusahaan untuk menjaga 

kelancaran operasional dan layanan pelanggan yang baik. 

Pada era bisnis yang sangat dinamis pada saat ini, Manajemen persediaan 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam menjalankan usaha 

coffe shop. Penyediaan bahan baku seperti biji kopi yang berkualitas dan 

bahan lainnya yang menjadi fondasi dalan menciptakan produk akhir yang 

sangat memuaskan bagi pelanggan. Manajemen persediaan yang baik tidak 

hanya mempengaruhi keberlanjutkan bisnis, tetapi juga dapat mempengaruhi 

kepuasan pelanggan, produktivitas, dan rentabilitas. Kemudian, melalui 

pemahaman tersebut yang baik tentang manajemen persediaan, UMKM 

Coffe Shop dapat meraih kesuksesan yang besar dalam dunia bisnis yang 

kompetitif. 

Dalam manajemen persediaan bahan baku tentu tidak dapat lepas dari 

adanya hambatan bagi para pelaku usaha, seperti pada usaha kedai CV Kopi 

Soe, CV Seecul Bar Coffe dan CV Lke Earth Coffe. Dalam persediaan biji 

kopi pada CV Kopi Soe, CV Seecul Bar Coffe dan Cv Like Earth Coffe 

terdapat beberapa masalah, diantaranya yaitu persediaan pada bahan baku biji 

kopi yang belum direncanakan dengan baik sehingga persediaan bahan baku 

pada ketiga coffe shop tersebut kurang optimal, yang menyebabkan 

kekurangan dan kelebihan pada persediaan bahan baku kurang stabil. Untuk 

mengatasi masalah tersebut perlu adanya pengendalian persediaan yang baik 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan atau yang dapat merugikan 

Perusahaan. 

Dengan melakukan observasi terhadap persediaan bahan baku kepada 

tiga pelaku UMKM yaitu pada kedai coffe shop CV Kopi Soe, CV Seecul Bar 

Cofe, dan CV Like Earth Coffe. Maka, dapat diperoleh data historis 

permintaan pada biji kopi yang merupakan bahan baku utama pada coffe 

shop, data historis biaya persediaan bahan baku biji kopi, dan data rasio biji 

kopi. Menurut (Sangadji dan Sopiah, 2010:192), “Observasi merupakan 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan indra sehingga tidak hanya dengan pengamatan 
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menggunakan mata. Mendengarkan, mencium, mengecap dan meraba 

termasuk bentuk observasi. Instrumen yang digunakan dalam observasi 

adalah panduan pengamatan dan lembar pengamatan”. Sangadji dan Sopiah 

menjelaskan baha observasi melibatkan penggunaan indra manusia, seperti 

pendengaran, emciuman, pengecapan, perabaan, selain dari pengamatan 

visual dengan mata. Maka, dalam observasi harus memperhatikan dan 

mencatat apa yang dilihat, dengar, cium, rasakan dan sentuh. Dengan 

menggunakan berbagai indra, observasi dapat memberikan wwasan yang 

mendalam tentang situasi dan objek, dan data yang digunakan. 

Setelah observasi, kemudian ada wawancara. Wawancara tersebut 

melibatkan beberapa pihak pada usaha kedai coffe shop CV Kopi Soe, CV 

Seecul bar Coffe, dan CV Like Earth Coffe. Wawancara ini melibatkan 

manajer dan staff pada coffe shop tersebut. Wawancara dilakukan dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan tentang bahan baku biji kopi yang 

dilakukan secara langsung. (Sugiyono, 2016), wawancara adalah Teknik 

pengumpulan data , bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Maka dari itu, Ketika 

melakukan wawancara, pengumpul data harus menyiapkan instrument 

penelitian berupa beberapa pertanyaan yang tertulis untuk diajukan kepada 

pihak yang akan di wawancarai. 

Untuk pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode periodic 

riview system, untuk mengetahui apakah hasil dari proses pengendalian 

bahan baku biji kopi pasa usaha coffe shop dengan menggunakan metode 

periodic riview system apakah sudah optimal dan dapat diterapkan atau tidak. 

Proses perhitungan yang diterapkan ini melibatkan beberapa tahapan penting. 

Yang pertama, mengidentifikasi dan mengumpulkan ata permintaan, yang 

kemudian akan menjadi dasar untuknperamalan. Peramalan digunakan untuk 

memprediksi permintaan di masa yang akan dating. Selanjutnya, perhitungan 

melibatkan evaluasi pada variable seperti standar deviasi yang mencerminkan 

fluktuasi dalam permintaan. Interval pemesanan, yang merupakan jeda waktu 

antara oengambilan stok, juga diperhitungkan dengan cermat. Tujuannya 

yaitu untuk mengatur kapan harus melakukan pemesanan ulang pada 

persediaan. Selama perhitungan, Upaya dilakukan untuk mencapai nilai 

ongkos yang optimal. Hal ini mencakup penentuan jumlah pesanan yang tepat 

sehingga Perusahaan dapat meminimalkan biaya persediaan sambiol 
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memenuhi permintaan pelanggan dengan baik. 
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